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IMPLEMENTASI PROGRAM ASEAN PLUS THREE 

EMERGENCY RICE RESERVE (APTERR) DI INDONESIA 

PASCA ERUPSI MERAPI TAHUN 2012 

R. Putra Satria Wibisono 

Abstrak 

Penelitian ini menjelaskan tentang implementasi program ASEAN Plus Three 

Emergency Rice Reserve (APTERR) di Indonesia Pasca Erupsi Merapi tahun 

2012. Perubahan iklim global memberi pengaruh terhadap ketersediaan pangan, 

terlebih lagi bagi kawasan yang rawan akan bencana. Erupsi merapi yang terjadi 

tahun 2010 menyebabkan wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah menjadi daerah 

rawan pangan. APTERR sebagai kerangka regional untuk mengatasi masalah 

rawan pangan pasca bencana. Untuk menjawab penelitian ini, penulis 

menggunakan kerangka pemikiran kerawanan pangan, organisasi internasional 

dan bantuan luar negeri. dan penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

menjabarkan dampak erupsi dan pembentukan APTERR, serta mengumpulkan 

data primer dan sekunder melalui analisi data. hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bagaimana APTERR melalui program-programnya memberikan 

bantuan ke Indonesia, khusunya ke daerah-daerah yang terkena dampak dari 

erupsi merapi yaitu Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

Kata kunci : APTERR, Kerawanan Pangan, Bantuan Luar Negeri, Indonesia 
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IMPLEMENTATION ASEAN PLUS THREE EMERGENCY 

RESERVE RICE (APTERR) PROGRAM AFTER MERAPI 

ERUPTION IN INDONESIA IN 2012 

R. Putra SatriaWibisono 

Abstract 

This study describes the implementation of the ASEAN Plus Three Emergency 

Rice Reserve (APTERR) in Indonesia after the eruption of Merapi in 2012. Global 

climate change is influencing the availability of food, especially for areas prone to 

disaster. Merapi eruption that occurred in 2010 led to Yogyakarta and Central 

Java became scarce regions. APTERR as a regional framework to address the 

problem of food insecurity after the disaster. To answer this study, the authors use 

the framework of food insecurity, international organizations and foreign aid. and 

the authors use qualitative methods to describe the impact of the eruption and the 

formation APTERR, as well as collecting primary and secondary data through 

data analysis. the results of this study show how APTERR through its programs to 

provide assistance to Indonesia, especially to areas affected by the eruption of 

Merapi, namely Yogyakarta and Central Java. 

Keyword : APTERR, Food Insecurity, Foreign Aid, Indonesia 
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